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ABSTRACT 
This study aims 1) to determine the application of quality management in terms of eight 
educational standards in elementary schools, 2) to determine the supporting factors for the 
implementation of quality management in elementary schools, 3) to determine the inhibiting 
factors of quality management in elementary schools. This research is a qualitative research 
conducted in public elementary schools in Makassar district with the research subjects being 
the principals and teachers at public elementary schools in Makassar district who are the team 
for formulating eight National Education Standards in their respective schools. Data was 
collected by using in-depth interviews, observation, and documentation techniques. The data 
analysis technique uses descriptive analysis techniques through data reduction, data display 
and data verification, while the validity of the data uses credibility, time triangulation, 
transperability, dependability, confirmability.  The research results obtained are 1) The 
implementation of quality management is carried out with four activities, namely planning, 
organizing, mobilizing, and controlling 2) Supporting factors for the implementation of quality 
management in schools, namely the leadership of the principal, facilities and infrastructure 
that are fulfilled and good relations with residents in the school. around school. 3) The 
inhibiting factors for implementing quality management in schools are teachers who have not 
mastered 4 skills, namely pedagogic, personality, professional and social. 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam hubungannya dengan pendidikan, mutu atau kualitas didefinisikan sebagai hal 
yang mengacu pada input atau masukan, proses, luaran atau output, dan akibat dari hasil itu 
sendiri ( dampak ). Dimana ini dapat terlihat dari berbagai sisi, diantaranya masukan atau input 
sumber daya manusia ( SDM ) seperti kepala sekolah selaku manajer, siswa objek, dan guru 
selaku pelaksana. Sementara itu mutu atau kualitas luaran atau output dapat terlihat  dari hasil 
proses pelaksanaan pendidikan itu sendiri.  Hasil proses pendidikan dianggap bermutu tinggi 
dan berkualitas baik ketika berhasil melahirkan ketercapaian baik secara akademik maupun 
pada bidang ekstrakurikuler bagi peserta didik yang telah lulus untuk satu jenjang atau tahap 
pendidikan dan telah menyelesaikan suatu program pada pembelajaran tertentu. 
Manajemen mutu dapat dikatakan sebagai suatu cara yang memungkinkan untuk 
dijadikan pondasi atau  dasar dalam memperbaiki sistem pendidikan didalam lembaga 
pendidikan. Sekarang ini telah banyak  upaya untuk meningkatkan  mutu pendidikan yang  
terus dilakukan oleh berbagai pihak, baik yang dilakukan oleh pihak pemerintah ataupun dari 
masyarakat. Upaya –upaya atau usaha tersebut didasari oleh suatu kesadaran pemikiran bahwa 
betapa sangat pentingnya kedudukan  pendidikan didalam mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas/mutu dari Sumber Daya Manusia (SDM) yang hebat demi kemajuan masyarakat, 
bangsa dan negara.  




B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran karakteristik manajemen mutu sekolah ditinjau dari delapan standar 
pendidikan di SD Negeri di Kecamatan Makassar? 
2. Bagaimana faktor pendukung manajemen mutu SD Negeri di Kecamatan Makassar 
berdasarkan delapan standar pendidikan Nasional di SD Negeri di Kecamatan Makassar ? 
3. Bagaimana faktor penghambat manajemen mutu SD Negeri di Kecamatan Makassar 




A. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini di SD Negeri Kecamatan Makasar, yang berada di Kecamatan Makassar 
Kota Makassar yang berlangsung pada bulan April sampai Juli tahun 2021. 
 
B. Penelitian 
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah penerapa manajemen mutu sekolah yang 
ditinjau dari tercapainya delapan standar pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian pendidikan. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, 
menggunakan instrumen utama yaitu wawancara mendalam, telaah dokumentasi, dan 
observasi sebagai instrument pendukung. 
D. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk memperoleh data pada aspek menejemen 
mutu dan tujuan serta aspek perencanaan yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah. 
2. Observasi adalah cara yang dilakukan untuk memperoleh informasi pada tahap pelaksanaan 
dan tahap evaluasi manajemen mutu sekolah yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah.  
3. Wawancara adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan informasi data tentang sistem 
pelaporan dalam mengimplementasikan manajemen mutu sekolah. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif 
oleh Miles dan Huberman, yang dimulai dari reduksi data, pengumpulan data, penyajian data, 
penarikankesimpulan danverifikasi data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan penerapan manajemen mutu sekolah di SD Negeri yang ada di 
Kecamatan Makassar 
1. Standar Isi 
Didalam Standar Isi tercakup lingkup pokok materi minimum dan tingkatan 
kompetensi minimum agar dapat tercapai kompetensi lulusan minimum pada jenjang dan 
bidang pendidikan yang tertentu. Didalam Standar isi tersebut termuat dasar kerangka  maupun 
struktur kurikulum, beban belajar/mengajar dan kurikulum tingkat satuan pendidikan, serta 
uraian kalender pendidikan.  
Dengan adanya Kurikulum SD Negeri di Kecamatan Makassar, akan dapat menjadi 
acuan untuk semua satuan pendidikan dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan dan 




pembelajaran dengan tetap mengedepankan prinsip dan azas dalam pengembangan kurikulum 
serta  karakteristik pada kurikulum 2013 dengan penyesuaian sesuai pemanfaatan pada hasil 
analisis kondisi riil pada sekolah dasar negeri di Kecamatan Makassar dan Analisis pada 
Kondisi Lingkungan Sekolah. 
1.1  Pelaksanaan manajemen mutu dalam standar isi 
a. Merencanakan  
Kurikulum yang dijalankan pada semua sekolah dasar yang ada di Kecamatan 
Makassar merupakan hasil dari perencanaan kurikulum yang dilakukan oleh Kepala sekolah 
dan guru serta pengawas dari Dinas Pendidikan tingkat Kota Makassar. Dalam Perencanaan 
kurikulum ini dilakukan setelah adanya proses EDS atau evaluasi diri sekolah. Dalam EDS 
semua program kurikulum yang belum tercapai akan dianalisis dan dilakukan perbaikan 
sehingga pada tahun pelajaran berikutnya semua program ini dapat terlaksana.  
b. Mengorganisasikan 
     Setelah melakukan perencanaan pada kurikulum yang berlaku di SD Negeri yang 
ada kecamatan Makassar, kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan pengorganisasian atau 
mengorganisasikan kegiatan – kegiatn standar isi. Kegiatan mengorganisasikan standar isi 
ini dilakukan oleh Kepala sekolah, dan guru yang ada ditiap sekolah. Hasil dari kegiatan 
pengorganisasian standar isi ditiap sekolah akan di rapatkan oleh kepala sekolah pada rapat 
kerja KKKS tingkat kecamatan Makassar. 
2. Standar Proses 
Standar proses SD Negeri di Kecamatan Makassar membahas tentang proses kegiatan 
pembelajaran yang terdiri dari merencanakan prose pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran, melakukan penilaian pada hasil dan proses pembelajaran, serta pengambilan 
nilai dan mengawasi selama proses pembelajaran itu berlangsung.  
2.1 Pelaksanaan manajemen mutu dalam standar proses 
a. Merencanakan 
Perencanaan proses pembelajaran di SD Negeri yang ada di Kecamatan Makassar 
meliputi penyusunan silabus dan RPP.  
b. Mengendalikan 
Dalam proses pembelajaran selain merencanakan guru dan kepala sekolah juga 
bertanggung jawab dalam mengendalikan proses pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran 
tetap berjalan sesuai dengan jalur dan proses yang diharapkan. Hal ini untuk meminimalisir 
terjadinya kesalahan pada saat proses pembelajaran akan dapat menghambat ketercapaian 
proses pembelajaran.  
3. Standar Kompetensi Lulusan 
Standar kompetensi ini digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan penilaian dalam 
kegiatan penetuan kelulusan peserta didik. Disetiap sekolah Standar Kompetensi Lulusan ini 
terbagi atas tiga tingkatan yaitu ( 1 ) standar kompetensi lulusan minimal yang ada pada satuan 
pendidikan, (2 ) standar kompetensi lulusan minimal yang terdapat pada kelompok mata 
pelajaran, dan ( 3 ) standar kompetensi lulusan minimal yang terdapat pada tiap – tiap mata 
pelajaran. 
3.1 Pelaksanaan manajemen mutu pada standar kompetensi lulusan. 
a. Merencanakan 
Standar kompetensi lulusan SD Negeri di Kecamatan Makassar disusun berdasarkan 
kualifikasi kemampuan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini 
direncanakan dalam rapat tahun awal tahun pelajaran yang dimulai pada rapat tingkat sekolah 
dan selanjutnya akan dibahas pada tingkat Kecamatan melalui rapat kerja dan koordinasi 
Kelompok kerja Kepala Sekolah. 
 b. Mengendalikan 




Dalam menerapkan manajemen mutu di sekolah pada standar kompetensi lulusan 
selain adanya perencanaan untuk kriteria yang harus dicapai oleh lulusan juga harus ada 
pengendalian terhadap program - program standar kompetensi lulusan. Pengendalian ini dapat 
berupa penilaian atau kontrol terhadap kriteria – kriteria yang harus dimiliki oleh siswa. 
4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 Guru atau tenaga pendidik yang bertugas di Sekolah Dasar Negeri yang ada di 
Kecamatan Makassar berjumlah 255 orang dan sesuai dengan Undang – Undang tersebut yang 
menjelaskan bahwa semua guru baik guru kelas maupun guru bidang studi ( guru Pendidikan 
Agama Islam maupun Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan) semua harus berpartisipasi 
dalam menyelenggarakan pendidikan di SD Negeri di Kecamatan Makassar.  
1.1 Pelaksanaan manajemen mutu dalam standar pendidik dan tenaga kependidikan  
a. Merencanakan 
Kegiatan merencanakan dalam standar pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan 
satu kali dalam satu semester. Selain itu juga ada perencanaan studi dan workshop untuk semua 
guru secara bertahap guna untuk meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan perencanaan ini disusun bersama oleh guru, kepala sekolah, pengawas dan operator 
sekolah. Sedangkan rekapitulasi dilakukan oleh operator KKKS.  
b. Mengendalikan 
Kegiatan mengendalikan dalam standar pendidik dan tenga kependidikan dilakukan 
oleh kepala sekolah dan pengawas melalui kegiatan supervisi, dan PKG ( penilaian kinerja 
guru ) yang di adakan rutin setiap 3 bulan sekali.  
5. Standar Sarana dan Prasarana 
Observasi dan studi dokumen di SD Negeri di Kecamatan Makassar menghasilkan 
pernyataan sebagai berikut: 
1. Sekolah Dasar Negeri berjumlah 21 
2. 5 sekolah memiliki Laboraturium IPA 
3. 5 Sekolah memiliki laboratorium TIK 
4. 21 sekolah memiliki perpustakaan  
5. Semua sekolah memiliki Musholla 
6. Semua sekolah memiliki Lapangan Olahraga 
7. Semua sekolah memiliki Toilet guru dan siswa 
5.1 Pelaksanaan manajemen mutu pada standar sarana dan prasarana 
a. Merencanakan 
   Kegiatan merencanakan pada standar sarana dan prasarana dilakukan pada awal tahun 
pelajaran dimana semua guru membuat daftar rencana kebutuhan sarana dan prasarana 
ditingkat kelas. Hal ini akan dibahasa dalam rapat bersama kepala sekolah dan komite sekolah, 
lalu akan dimasukkan dalam aplikasi ARKAS untuk selanjutnya dilakukan realisasi secara 
bertahap sesuai ketersediaan dana BOS. 
b. Menggerakkan 
 Kegiatan menggerakkan dilakukan oleh kepala sekolah selaku pimpinan di sekolah. 
Kepala sekolah akan menggerakkan atau menginstruksikan guru - guru untuk membuat buku 
inventaris kelas agar dapat mencatat semua barang yang ada di kelas. Kepala sekolah juga 
mengarahkan dan menginstruksikan bendahara pengelola barang untuk melakukan 
inventarisasi terhadap asset yang ada disekolah. 
a. Mengendalikan 




 Kegiatan mengendalikan pada standar sarana dan prasarana dilakukan melalui 
pelaporan dengan aplikasi SIMBAKDA dimana melalui aplikasi ini semua barang yang 
menjadi sarana dan prasarana sekolah harus dicatatkan. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
dalam sekolah menginstriksikan bendahara pengelola barang untuk menyelasiakan pelaporan 
barang pada aplikasi SIMBAKDA. Jika dalam 1 tahun ada sekolah yang belum menyelesaikan 
pelaporan maka Dinas Pendidikan akan mengevaluasi dengan melibatkan KKKS kecamatan 
Makassar sebagai fasilitator. 
 
6. Standar Pengelolaan 
Standar Pengelolaan SD Negeri di Kecamatan Makassar berupa penyusunan rencana 
kerja sekolah beserta landasan – landasan untuk melaksanakan kegiatan sekolah. 
6.1 Penerapan manajemen mutu dalam standar pengelolaan 
a. Merencanakan 
 Standar Pengelolaan meliputi perencanaa dalam penyusunan visi, misi, profil sekolah, 
RKS, RKT, RKAS, RAPBS, akreditasi sekolah, dan pengelolaan BOS. SD Negeri di 
Kecamatan Makassar memiliki visi, misi, RKS, RKAS, APBS. Akreditasi SD Negeri di 
Kecamatan Makassar dalam kategori A dan B. Rencana kerja SD Negeri di Kecamatan 
Makassar disusun oleh seluruh warga sekolah dan dievaluasi setiap tahunnya. 
b. Menggerakkan 
Standar Pengelolaan di SD Negeri di Kecamatan Makassar berdasarkan informasi 
yang dihimpun merupakan penyusunan visi, misi, tujuan, dan profil sekolah, RKS, RKT, 
RKAS, RAPBS, penyusunan program supervisi, monitoring, dan evaluasi. Standar 
pengelolaan juga meliputi kegiatan akreditasi sekolah. SD Negeri di Kecamatan Makassar 
memperoleh akreditasi A  maupun B dan memiliki dokumen sertifikat akreditasi serta surat 
penetapan akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah.  
Kepala sekolah selaku pimpinan menggerakkan semua guru untuk bekerjasama 
melaksanakan semua program sekolah yang telah disusun pada RKS, RKT, RKAS dan 
RAPBS. Semua program kerja ini harus dicapai semaksimal mungkin karena program sekolah 
inilah yang menjadi tolok ukur dalam akreditasi sekolah. 
7. Standar Pembiayaan 
Pembiayaan SD Negeri di Kecamatan Makassar mengoptimalkan dana BOS Nasional, 
Pemerintah kota, dan Provinsi dengan pelaporan pertahap setiap 4 bulan sekali.  
7.1 Penerapan manajemen mutu dalam standar pembiayaan 
a. Merencanakan 
Kegiatan merencanakan pada standar pembiayaan dilakukan oleh Kepala sekolah dan 
guru dalam membuat program biaya dan anggaran selama satu tahun anggaran. Daftar program 
ini memuat semua kebutuhan sekolah dalam satu tahun anggaran. Daftar program yang telah 
dibuat selanjutnya diinput oleh bendahara Dana BOS dalam aplikasi ARKAS yang selanjutnya 
akan di evaluasi oleh dinas pendidikan dan diberikan persetujuan berupa status pengesahan 
dalam ARKAS. 
b. Menggerakkan 
Kegiatan menggerakkan pada standar pembiayaan dilakukan oleh kepala sekolah dan 
bendaharan Dana BOS. Dimana semua program dari rekan – rekan guru dalam satu sekolah 
harus dimasukkan dalam aplikasi. Kepala sekolah menggerakkan dan memotivasi bendahara 
dana BOS untuk dapat bekerja maksimal sehingga semua program dapat tercover pada 
anggaran yang tersedia. 
c. Mengendalikan 
Kegiatan mengendalikan pada standar pembiayaan ini dilakukan pada setiap 4 bulan 
sekali. Yaitu pada 1 tahapan pencairan Dana BOS. Kepala sekolah selaku pimpinan akan 




melakukan kontrol dan pemeriksaan terhadap laporan pertanggung jawaban yang telah di susun 
oleh Bendahara Dana BOS. Pada kegiatan ini Kepala sekolah akan mengecek program apa saja 
yang telah terlaksana pada tahapan tersebut. Hal ini untuk meminimalisisr terjadinya kesalahan 
dan tumpang tindih anggaran.  
8. Standar Penilaian Pendidikan 
Standar penilaian pendidikan mengacu kepada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
dalam setiap mata pelajaran. Ketuntasan minimal ditentukan oleh masing-masing Guru kelas 
dan guru Mata Pelajaran dengan berpedoman kepada nilai input atau rata-rata nilai terakhir 
yang diperoleh peserta didik pada setiap jenjang kelas. Setiap guru kelas dan guru mata 
pelajaran di SD Negeri di Kecamatan Makassar meningkatkan kriteria ketuntasan minimal 
secara terus menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal.  
1.1 Penerapan manajemen mutu pada standar penilaian pendidikan. 
a. Menggerakkan 
Kepala sekolah selaku pimpinan menggerakkan guru baik itu guru kelas, guru bidang 
studi PJOK dan guru bidang studi PAI untuk secara terus menerus memperbaiki proses 
pembelajaran agar dapat meningkatkan KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimum ). Hal ini 
bertujuan agar siswa semakin memiliki daya saing yang baik, memiliki keterampilan dan 
karakter yang sesuai dengan tuntutan  zaman. 
b. Mengendalikan 
   Kegiatan mengendalikan ( controlling ) dalam standar penilaian pendidikan dilakukan 
oleh kepala sekolah dengan menginstruksikan pada semua guru untuk melaksanakan penilaian 
mulai dari penilaian harian, penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester. Penilaian 
ini mencakup pada keterampilan religius, sikap sosial dan pengetahuan. Penilaian pada semua 
ranah ini diharapkan dapat menghasilkan siswa yang cerdas dan berkarakter mulia.  
B. Pembahasan Faktor pendukung dan penghambat penerapan manajemen mutu di 
sekolah dasar yang ada dalam lingkup kecamatan Makassar 
B.1 Faktor Pendukung 
Dalam penerapannya manajemen mutu sekolah mendapatkan faktor pendukung dan 
penghambat. Adapun faktor pendukung penerapan manajemen mutu yaitu : 
  a. Kepemimpinan kepala sekolah 
  b. Sarana dan prasarana sekolah yang terpenuhi 
   c. Hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar sekolah 
B.2 Faktor Penghambat  
Sedangkan faktor penghambat penerapan manajemen mutu pada sekolah dasar yang 
ada di kecamatan Makassar yaitu guru yang belum memiliki secara penuh 4 ( empat ) 
kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
professional dan kompetensi sosial. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Penerapan manajemen mutu sekolah ditinjau dari delapan standar nasional pendidikan di 
SD Negeri yang ada di kecamatan Makassar terdiri atas merencanakan, 
mengorganisasikan, menggerakkan dan mengendalikan pelaksanaan program – program 
sekolah yang meliputi 8 ( delapan ) standar nasional pendidikan.  
2.  Adapun faktor pendukung dalam pemenuhan delapan standar nasional pendidikan 
tersebut adalah : 
   a. Kepemimpinan kepala sekolah 
   b. Sarana dan prasarana sekolah yang terpenuhi 




   c. Hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar sekolah 
3. Faktor penghambat manajemen mutu sekolah pada sekolah dasar yang ada di kecamatan 
Makassar yaitu guru yang belum memiliki secara penuh 4 kompetensi yaitu Kompetensi 
pedagogik,    kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial. 
B. Saran 
1. Bagi guru diharapkan agar selalu melakukan pembaharuan dalam mengajar, serta 
membiasakan melakukan penilaian dalam proses pembelajaran.  
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